BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi merupakan hal yang wajar di ern modem saat ind,
di mana inovasi menjadi kunci dalam menghasilkan ide yang relevan untuk
menghadapi tantangan dan memenuhi .hﬂmnhan manusia [1]. Pengembangan
teknologi melibatkan beberapa ﬂﬁqﬂn, yaifu pembuatan prototipe. desain.
pengujian, dan péningkstan. Tahap pembuatan prototipe din desain bertujuan untuk
mengembangkan  ide-ide m dopat menyelesaikan permasalahan yang ada.
Selanjutnya, tahap pmg;gmdihhlkun untuk mengidentifikas dan memperbaik
masalah yang nungkin muneu! dan memastikan kualitas aplikasi. Terakhir, tahap
peningkatan merupakan proses berkelanjutan yang m hahum teknologi
yang dikembangkan tetap relevan dan efektif [2][3]. Perkembangan teknologi yang
paling menonjol saat ini mencakup inovasi yang bertujuan untuk memingkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data don layanan. Salah satu sektor vang
sangat ﬂmﬁu akurasi dalam pengukuran dan manajemen dota yang baik
adalah n‘ﬁiﬂﬁhﬂi‘bﬂry [4]. Datam industn mi, pﬂwmmm sangal penting.
terutama untuk menimbang cucian guna menentukan hﬂﬂlﬁnﬁ;}' 1 dengan akural.
Proses pengelolaan data yang terintegrasi melalui sistem berbasis cloud juga
berperan. besar dalam meningkatkan kualitss layanan dan  mempercepat
operasional.

Industr lﬁund:}' adalah salah satu sektor Ei_qgﬁ;:yang terus berkembang
seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakal akan jasa pencucian [5].
Dalam industri laundry, proses penimﬁhngun konvensional biasanya dilakukan

menggunakan timbangan mekanik yang tidak terhubung dengan sistem otomatis.
Penggunaan timbangan konvensional ind dapat menimbulkan risike kesalahan,
seperti kurangnya ketelitian dalam pengamatan, yang dapat memengaruhi akurasi
perhitungan biaya layanan [6]] 7). Proses perumbangan juga sering memakan wakiu
lebih lama karena setiap cucian harus ditimbang dan dicatat secara manual oleh
petugas. Oleh karena itw, industri laundry perfe memanfastkan teknologi modem



(]

seperti Internet of Things (1oT). Timbangan digital yang terhubung dengan sistem
IoT dapat memberikan keuntungan tambahan dengan mengirimbkan data berat
cucian langsung ke sistem. Selain itu. pengelolsman dan pemontasan proses
pencucian dapat dilakukan melalm halaman website yang dirancang khusus,
memudahkan pengelola dalam mengakses dan mengontrol data,

Pemanfaatan teknologi ToT dalam. operasional lsundry tidak hanya
meningkatkan pmch.tktiiitns tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif dalam

pelayanan pelanggan. ﬁknnlﬂpﬂnmﬂmﬂﬁﬂhﬁmlulm dan pemantavan
proses pencuician secar efisien [8], Dafa dari timbangan digital berbasis IoT dapat
dikirimkan secara real-time ke server MQTT. sehingga menudahkan pemantaunn
dan pengambilan keputusan, Pengelola juga dnparmdm mengelols data
melalui halaman website. memungkinkan optimalisasi kinerja industri laundry

1.2 Rumussn Masalah
Berdasarkan penjelosan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa
m:sml'mg dapal diidentifikazi adalah, “’l.-'lemm:.'mg kinerja fimbangan
1 kan Internet of Things (ToT) untok h elolaan
mEngEuni nes peng
:Imdi.lnm industri laundry®,

1.3 Batasan Masalah

Penelition ini berfokus pada perancangan timbangan digital berbasis
Internet of Things (loT), Dalsm proses perancangan dan implementasinya, terdapat
beberapa hata:snn.yang periu diperhatikan untuk menjaga ruang lingkup penelitian
tetap terarah. Berikut adalah beberapa butasun masalah yang akan dihadapi:

. Wemas DN RI digunakan sebagai komponen utama untuk mengontrol dan
menjalankan timbangan digital.
2. Timbangan digital bergantung pada koneksi internet untuk operasional yang

stabil dan pengiriman data real-time ke server.
3.  Sensortimbangan digital yang dipergunakan adalah berjenis load cell 10 kg.



4. Sistemn dirancang untuk mempermudab pengukuran berat cucian secara
akurat, pencatstan item tambahan (seperti helm, sepatu, dan lainmyn), serta
pengelolaan data pelanggan secara efisien.

3.  Perangkat masih dalam tahap prototipe dan belum diuj untuk implementasi
yang lebih besar atau penggunaan komersial.

Batasan-batasan ini menjadi pedoman dalam pengembangan timbangan
digital berbasic loT. Pemahaman' yang jelss terhadap batasan masalah
memungkinkan penqlﬁm.mi ciqﬂtqmﬂ}_dmgm baik dan fokus pada pencapaian
fujuan yang telah ditetopkan,

1.4 Tujuun Penelitian

Penelitian ini bertujusn untuk mengembangkan timbangan digital berbasis
16T beserta sistem website vang dapal meningkatkan efisiensi serta presisi dalam
pengukuran berat cucian. Selain itu, sistem ini diharapkan dapat memperbaiki
pengzalaman pelanggan dalam proses pelayanan industri liundry.

15 Manfaat Penelitian

Berikut adalsh manfaat yang diperoleh dari penelitian ini:

L Meningkatkan efisiensi opernsional dengan memungkinkun pengukuran
otomatis, menghemat waktu, dan memberikon kemudahan dalam #nggunmm
sistem.

2. Meningkatkan pengalaman pelanggan dengan memberikan layanan yang
lebih baik dafam industri laundry.

3. Meningkatkan  efektivilas pengelolasn  dan  pemeliharaan  dengan
memanfaatkan sistem website yang membual proses menjadi lebih efisien dan
terorganisir.

4, Meningkatkan kualitas pelayanan dengan memungkinkan pengumpulan
data secara cepal, sehingea pengelola dapat mengambil keputusan yang tepal.

Dengan demikian, Penelitian ini diharspkan dapat memberikan kontribusi

yang signifikan untuk industri laundry, baik dalam meningkatkan efisiensi
operasional mawpun kualitas pelayanan. Selamn itu, hasil penelitian ini juga



diharapkan menjadi sumber informasi yang bermanfaat untuk penelitian
selanjutnya dan memberikan kontribusi positif bagi kemajuan bidang IoT.
1.0 Sistematika Fenulisan

Tujuan sistematika penulisan adalsh untuk memberikan gambaran yang
jelas dan teratur. sehingga mudah dipahami ulehpﬂnbmt Untuk mencapai tujuan
uu.mhbabdmmpﬂ:duumsmm inci pengantar, isi penelitian, dan

kesimpulan. Sistema : nembentuk dasar vang kokoh
ang dibahas. Berikut

sertn perancangan sistem
Internet of Things (IoT) dan website yang aknﬁd:glmﬂkm



4, BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, akan difokuskan pada implementasi hasil dan pengujian
sistem Internet of Things (IoT) serta website yang telah dikembangkan. Selain i,
akan dibahas juga bagaimana pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kinerja dan
fungsionalitas sistem secara keseluruhan,

5. BABVPENUTUP
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